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Abstrak: Peran orang tua pada usia ini sangat dibutuhkan, ketidaktahuan dan kurangnya
informasi seringkali membuat orang tua keliru dalam mengasuh anak, hal ini apabila
berlanjut akan menyebabkan terjadinya trauma pada anak dan mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangannya. Cidera sering terjadi pada anak-anak yang biasanya berawal rasa
ingin tahu untuk menelusuri sesuatu atau bereaksi menuju bahaya. Metode pendekatan
untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi metode ceramah. Metode
ceramah dilaksanakan pada kala pengenalan Ancipatory Guidance kepada orangtua dengan
media leaflet. Hasil kegiatan ini didapatkan bahwa orang tua murid TK A TK Al-istiglal 2
memahami tentang cara mencegah cedera pada anak. Hal ini sekaligus juga menambah
wawasan kepada dewan guru TK Al-Istiglal 2, Edukasi dengan media leaflet dengan topik
anticipatory guidance meningkatkan pengetahuan orang tua atau wali murid terhadap
pencegahan cedera pada anak. Edukasi dengan topik anticipatory guidance sangat penting
yang harus diperhatikan oleh orang tua untuk meningkatkan perkembangan serta
pertumbuhan anak.
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Abstract: The role of parents at this age is very much needed, ignorance and lack of information often
make parents make mistakes in parenting children, if this continues it will cause trauma to children
and affect their growth and development. Injuries often occur in children who are usually curious to
explore something or react to danger. The lecture method is carried out during the introduction of
ancipatory guidance to parents using leaflets as media. The results of this activity found that parents of
Kindergarten A students at Al-Istiglal 2 Kindergarten began to understand how to prevent injury to
children, in addition to adding insight and knowledge to parents of students. This also added insight to
the board of teachers of Al-Istiglal 2 Kindergarten, Education with media leaflets on the topic of
anticipatory guidance or prevention of injuries to children can increase the knowledge of parents or
quardians of students on preventing injuries to children. As well as education with the topic of
anticipatory guidance which is very important for parents to pay attention to in order to enhance the
development and growth of their children.
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A. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan dan perkembangan pada anak terdiri dari beberapa
periode, yaitu periode prenatal (mulai konsepsi sampai usia kehamilan 40
minggu atau kelahiran), periode bayi (sejak lahir sampai usia 12 bulan),
periode kanak-kanak awal (usia 1 tahun sampai 6 tahun), periode kanak-kanak
pertengahan (usia 6 tahun sampai 11-12 tahun), dan periode kanak-kanak
akhir (usia 11-12 tahun sampai 18 tahun), dimana periode kanak-kanak awal
terdiri dari masa foddler yaitu usia 1 - 3 tahun dan masa prasekolah yaitu
antara usia 3 sampai 6 tahun (Hockenberry & Wilson, 2015).

Pada masa toddler (usia 12 sampai 36 bulan) perkembangan motorik anak
berjalan lebih cepat dari sebelumnya. Anak akan mulai belajar berjalan, belari
dan menaiki tangga (Susilawati, 2013). Kemampuan mobilitas dan kognitif
pada anak yang meningkat akan menyebabkan anak menjadi lebih mandiri
dari sebelumnya, anak akan merasa puas saat mendapatkan hasil berdasarkan
hal-hal baru yang dilakukannya, keberhasilan yang dilakukan oleh anak akan
menyebabkan anak terus melakukan usaha-usaha lain untuk mengendalikan
lingkungan mereka, namun usaha yang gagal akan mudah merangsang
tempramen anak dan menimbulkan kebiasaan dan perilaku yang negatif
(Potter & Perry, 2013).

Peran orang tua pada usia ini sangat dibutuhkan, ketidaktahuan dan
kurangnya informasi seringkali membuat orang tua keliru dalam mengasuh
anak, hal ini apabila berlanjut akan menyebabkan terjadinya trauma pada anak
dan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya (Susilawati, 2013).
Cidera sering terjadi pada anak-anak yang biasanya berawal rasa ingintahu
untuk menelusuri sesuatu atau bereaksi menuju bahaya. Anak usia toddler



juga mengalami peningkatan kemampuan motorik seperti melempar benda,
menunjukkan sesuatu (Supartini, 2014). Cidera tersebut dapat dicegah dengan
cara pengawasan yang baik dari orangtua. Notoatmodjo (2012) menjelaskan
bahwa pengetahuan dalam membentuk suatu sikap seseorang akan seuatu
objek dan stimulus (Aken et al, 2014). Cidera pada anak secara fisik adalah
perlukaan pada anggota tubuh anak, seperti luka gores, luka bakar dan lain-
lain.

Upaya pencegahan cidera salah satunya dengan menilai keamanan
lingkungan. Peran orang tua perlu terus ditingkatkan dengan pemberian
informasi tentang bahaya cidera pada anak prasekolah. Aktivitas orang tua
yang terkadang membuat lupa akan peran orang tua bahkan tidak dapat
meluangkan sedikit waktunya untuk memperhatikan anak (Fitri,
Chundrayetti, & Semiarty, 2014). Menurut (Fitri et al., 2014) dinyatakan bahwa
pendidikan orangtua merupakan salah satu faktor yang penting dalam
tumbuh kembang anak. Maka orang tua harus bisa menerima informasi dari
luar terutama tentang cara pengasuh anak yang baik. Jika orang tua tidak ada
waktu untuk anak atau sedang sibuk kerja sebaiknya anak dititipkan oleh
pengasuh supaya ada orang yang mengawasi anak tersebut. Setiap orang tua
memanfaatkan pendidikan kesehatan untuk mendapatkan informasi tentang
bagaimana mengasuh anak (Thygesen et al., 2017). Anticipatory guidance adalah
metode pendidikan yang disediakan untuk memberikan bimbingan kepada
orang tua sehingga anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Anticipatory
Guidance diberikan dengan tujuan bahwa orang tua terlibat dalam mendukung
perilaku kesehatan anak dan perkembangan awal anak.

B. METODE

Metode pendekatan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
ini meliputi metode ceramah. Metode ceramah dilaksanakan pada kala
pengenalan Ancipatory Guidance kepada orangtua dengan media leaflet. Lewat
kegiatan penyuluhan ini diharapkan bagi orang tua dapat memberikan
bimbingan kepada anak sehingga anak tumbuh dan berkembang optimal.



C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Awal program kegiatan ini yang dilakukan di TK Istiglal 2 yang berlokasi
di Perumahan Graha Desa Deket, Kecamatan Deket, Kabupaten Lamongan.
Kegiatan ini dilaksanakan dengan mel;akukan koordinasi awal melalui surat
izin pelaksanaan dengan kepala TK Istiglal 2 dan dewan guru. Hasil
koordinasi dengan Kepala TK Istiglal 2 dan dewan guru didapatkan bahwa
pihak mitra mengizinkan untuk dilakukan penyuluhan yang dilakukan
kepada murid serta wali murid TK Istiqlal 2. Selanjutnya setelah mendapatkan
izin dari kepala sekolah TK Istiglal 2 untuk melakukan penyuluhan kepada
murid dan wali murid dengan tema penyuluhan Anticipatory Guidance atau
pencegahan cedera yang terjadi pada anak

Gambar1  Peserta datang dan pembukaan penyuluhan



Gambar 2  Pembagian leaflet pada peserta penyuluhan

Penyuluhan dengan topik Anticipatory Guidance yang diikuti oleh orang
tua murid TK A TK Al-istiglal 2 yang merupakan implementasi dari program
Praktik Kerja Komunitas (PKM) yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas
Muhammadiyah lamongan. Dengan adanya penyuluhan tersebut diharapkan
pengetahuan orang tua tentang kewasapadaan mencegah cedera yang
umumnya rawan terjadi pada anak usia pra sekolah.

Penyuluhan dilakukan dengan aktivitas memberikan edukasi
menggunakan metode ceramah dan menggunakan media leaflet.
Penyampaian informasi dilakukan dengan menarik sehingga membuat
peserta antusias terhadap materi yang disampaikan. Terlihat peserta
menyimak dan mendengarkan. Materi atau topik penyuluhan sendiri diambil
dengan tema Anticipatory Guidance atau pencegahan cedera pada anak,

Gambar 3  Penyuluh memaparkan materi



Gambar 4  Saran oleh dosen pembimbing

Anticipatory Guidance atau pencegahan cedera pada anak merupakan
materi yang penting bagi wali murid untuk menjaga perkembangan dan
pertumbuhan anak serta mencegah terjadinya kecelakaan atau cedera pada
anak. Seperti yang terjadi saat ini banyak orang tua yang seringkali acuh dan
lalai terhadap perkembangan serta keamanan anak. Hal ini terjadi
dikarenakan minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua, sehingga
dengan diadakannya kegiatan ini diharapkan pengetahuan orang tua
meningkat, serta kejadian cedera pada anak berkurang dan menjadikan anak
sehat dan cerdas.

Edukasi anticipatory guidance sendiri diawali dengan menjelaskan
pengertian dari anticipatory guidance, dimana anticipatory guidance merupakan
metode pendidikan untuk memberikan bimbingan kepada orang tua sehingga
anak tumbuh dan berkembang dengan optimal, selanjutnya penyuluh
menjelaskan bagaimana bentuk-bentuk anticipatory guidance masa pra sekolah
yang dimulai dari anak usia 3 tahun, salah satu bentuk anticipatory guidance
anak usia 3 tahun adalah menyiapkan orang tua untuk meningkatkan minat
anak terhadap hubungan yang luas, membuat batasan/peraturan pada anak,
menyiapkan orang tua untuk mengatisipasi tingkah laku yang berlebihan
sehingga dapat menurunkan ketegangan, mengatisipasi selera makan yang
menjadi tetap dengan pemilihan makanan yang lebih luas. Selanjunya bentuk



anticipatory guidance anak usia 4 tahun adalah menyiapkan orang tua untuk
meningkatkan aktivitas motorik dan mengajarkan bahasa pada anak,
mengajarkan disiplin, dan yang terakhir yaitu menjelaskan bentuk anticipatory
guidance anak usia 5 tahun yaitu memberiahukan orang tua bahwa di usia 5
tahun anak sudah memasuki usia sekolah, oleh karena itu hendaknya orang
tua dapat membantu anak untuk memasuki dunia sekolah.

Penyuluh juga menjelaskan bentuk-bentuk pencegahan kecelakaan pada
anak, diantaranya menyimpan benda tajam di tempat yang aman, menyimpan
benda kecil di laci yang tertutup, meletakkan zat yang berbahaya di almari
yang terkunci, menjaga lantai rumah selalu bersih dan kering, memasang
pintu di bagian bawah atau atas tangga, menutup sekring listrik, menutup
parit dengan papan atau semen, jika rumah terletak di tepi jalan raya
hendaknya dipasang pagar yang tertutup rapat, dan jika ada sumur maka
tutup sumur sehingga anak tidak bisa membuka.

Hasil kegiatan ini didapatkan bahwa orang tua murid TK A TK Al-istiglal

2 mulai memahami tentang cara mencegah cedera pada anak, selain
menambah wawasan serta pengetahuan kepada orang tua murid, Hal ini
sekaligus juga menambah wawasan kepada dewan guru TK Al-Istiglal 2, Oleh
karena itu, setelah adanya penyuluhan ini diharapkan pengetahuan orang tua
dan guru tentang anticipatory guidance atau pencegahan cedera pada anak

meningkat sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Bersumber pada hasil aktivitas dedikasi pada wali murid, bisa
disimpulkan hal- hal selaku berikut;
1. Edukasi dengan media leaflet dengan topik anticipatory guidance atau

pencegahan cedera pada anak dapat meningkatkan pengetahuan orang tua

atau wali murid terhadap pencegahan cedera pada anak



2. Serta edukasi dengan topik anticipatory guidance sangat penting yang harus
diperhatikan oleh orang tua untuk meningkatkan perkembangan serta

pertumbuhan anak.
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